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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine the effect of using the type of cooperative 

learning model Make A Match on the science learning outcomes of SDN 

Gunungjaya students. This study uses a quantitative approach using typeslike an 

experiment conducted in the control class and experimental class. The population 

of this research was Gunungjaya Elementary School students. The sample used was 

class IV A with 29 students as the experimental class and class IV B with 27 students 

as the control class. Data collection techniques carried out are observation, tests, 

and documentation. The instruments used were observation sheets and test sheets 

of 20 questions. Data analysis techniques performed were validity test, reliability 

test, descriptive statistical analysis, homogeneity test, normality test, and T-Test 

assisted by SPSS version 26. Based on output test Independent Sample T-Test sig 

value is known. (2-tailed) is 0.039 <0.05, which means that there is a difference in 

the average student science learning outcomes between the control class using 

conventional learning and the experimental class using the cooperative learning 

model.Make A Match. So it can be concluded the use of cooperative learning model 

typeMake A Match has a significant effect on students' science learning outcomes. 

The average value of the experimental class was 65.80, which was greater than that 

of the control class with an average value of 57.08. 

 
 

Keywords: Learning model, cooperative learning model,Make A Match, Learning 

outcomes of IPA, Natural Sciences. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vii 



 

 

ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar IPA siswa SDN Gunungjaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan jenis 

quasi experiment yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Populasi 

penelitian ini adalah siswa SDN Gunungjaya dengan sampel yang digunakan adalah 

kelas IV A sebanyak 29 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebanyak 

27 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu 

observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi dan lembar tes sebanyak 20 butir soal. Teknik analisis data yang 

dilakukan adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis statistik deskriptif, uji 

homogenitas, uji normalitas, dan uji T-Test berbantuan program SPSS versi 26. 

Berdasarkan output uji Independent Sample T-Test diketahui nilai sig. (2-tailed) 

adalah 0,039 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPA 

siswa antara kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A 

Match. Maka dapat disimpulkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make A Match memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa. 

Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 65,80 lebih besar dibandingkan dengan 

kelas kontrol dengan nilai rata-rata 57,08. 

 
 

Kata Kunci: Model pembelajaran, Model pembelajaran kooperatif, Make A Match, 

Hasil belajar IPA, Ilmu Pengetahuan Alam. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan ialah perihal yang berarti dalam kehidupan manusia. Karena 

dengan adanya pendidikan, dapat membentuk manusia berkualitas. Manusia 

yang berkualitas yakni manusia yang memiliki iman, berguna untuk sesama 

manusia, berilmu dan terampil. Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Manusia berkualitas 

tercipta jika pendidikan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. 

Mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan manusia Indonesia 

dengan seutuhnya ialah tujuan pendidikan nasional [1]. 

Interaksi antara guru dengan peserta didik banyak terjadi saat 

pembelajaran. Pembelajaran yang baik dan efektif membantu pencapaian tujuan 

pendidikan nasional. Ada berbagai hal yang perlu dipersiapkan untuk membuat 

pembelajaran yang baik dan efektif. Seperti memikat perhatian siswa, 

menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran, variasi mengajar, dan 

memberikan penilaian. Baik itu dilakukan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, ataupun tahap evaluasi. 

Proses pembelajaran yang baik adalah yang tidak menjadikan guru 

sebagai pusat informasi, mampu membuat proses belajar yang bermutu, yakni 

peserta didik terlibat aktif serta penghayatan secara intensif ketika belajar [2]. 

Ada sebagian elemen yang bisa tingkatkan mutu pendidikan, terbagi menjadi 3 

jenis utama yang merupakan elemen penunjangnya ialah: guru, modul ajar, 

serta siswa. Interaksi antara 3 komponen utama tersebut mengaitkan model 

pembelajaran, media pembelajaran, serta mengendalikan area kelas [3]. 

Sehingga perlu adanya kolaborasi antara komponen-komponen penunjang 

tersebut. 

Model pembelajaran ialah salah satu penunjang dalam melaksanakan 

pembelajaran yang efektif. Akibatnya, model pembelajaran sangat baik 

digunakan dan penting dalam kegiatan belajar. Alasan mengapa model 
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pembelajaran sangat penting, diantaranya: a) model ini membantu peserta didik 

menggapai tujuan belajar dan membuatnya lebih mudah, b) Informasi yang 

bermanfaat dapat diberikan pada peserta didik saat belajar, c) mencegah mereka 

bosan serta gairah belajar peserta didik muncul guna mendorong peserta didik 

belajar [4]. Hal tersebut akan berdampak pada minat serta keinginan peserta 

didik untuk menjalankan langkah-langkah pembelajaran. 

Implementasi model pembelajaran menjadikan proses pembelajaran 

tidak monoton serta dapat berdampak pada kemampuan belajar siswa menjadi 

lebih baik. Hal ini dibuktikan oleh penelitian terdahulu bahwa dengan memakai 

model pembelajaran, hasil belajar siswa meningkat [5]. Oleh sebab itu, guru 

bisa memakai model pembelajaran untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

yang baik dan untuk meningkatkan mutu akademik siswa. 

Salah satu yang dapat guru terapkan adalah model pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran kooperatif ialah model pembelajaran yang 

lebih memfokuskan kerja sama tim [6]. Tujuannya tidak hanya diperlukan 

kemampuan akademik untuk memahami materi belajar, tetapi juga perlu ada 

semangat gotong royong untuk menguasai materi itu. Model pembelajaran ini 

dapat guru gunakan diberbagai materi dan berbagai usia peserta didik. 

Model pembelajaran kooperatif mempunyai berbagai tipe. Salah satunya 

ialah Make A Match. Lorna Curran ialah pengembang dari Make A Match ini. 

Menurut Lorna Curran Make A Match ialah prosedur memahami suatu konsep 

dengan menemukan pasangan kartu secara menyenangkan [7]. Make A Match 

bisa membuat siswa terlibat secara penuh serta aktif ketika aktivitas belajar 

karena terjadinya interaksi yang menyenangkan di dalam kelas. 

Menurut Lorna Curran, Make A Match ini merupakan model 

pembelajaran kooperatif dengan cara menemukan pasangan kartu yang tepat. 

Dimana peserta didik akan diberi sebuah kartu soal ataupun kartu jawaban 

secara tidak berurutan kemudian peserta didik harus menemukan pasangan 

kartu tersebut dengan waktu yang sudah disepakati [7]. Hal itu menyebabkan 

siswa dapat belajar bekerja sama dengan teman dan memahami topik 

pembelajaran sehingga hasil belajar akan bermutu. Studi sebelumnya 

membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik mampu ditingkatkan oleh 
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diimplementasikannya Make A Match [8]. Oleh sebab itu, guru bisa memakai 

model pembelajaran ini untuk meningkatkan prestasi akademik peserta. Hasil 

belajar peserta didik dapat dipakai guna melihat kesuksesan proses 

pembelajaran yang dilalui sebelumnya. Menurut Anderson, ada tiga bidang 

hasil belajar, diantaranya bidang afektif, bidang kognitif serta bidang 

psikomotor [9]. Tiga ranah hasil belajar tersebut perlu diperhatikan oleh guru. 

Karena hasil belajar mampu memberikan informasi kepada guru dan orang tua 

sejauh mana siswa dapat menyerap pembelajaran [10]. Kekurangan serta 

kelebihan selama pembelajaran mampu teridentifikasi oleh guru guna dijadikan 

bahan refleksi untuk membenahi pembelajaran di masa yang akan datang. 

Menurut temuan saat observasi pada tanggal 24 Februari sampai tanggal 

18 Maret 2023 di SDN Gunungjaya, terdapat permasalahan bahwa pada saat 

pembelajaran berlangsung siswa tidak aktif dan tidak fokus bahkan berjalan 

kesana kemari tidak memperhatikan apa yang guru sampaikan. Disamping itu, 

guru juga tidak memberikan variasi mengajar seperti menggunakan media 

ataupun model pembelajaran yang mampu menarik perhatian anak didik yang 

berujung pada pembelajaran hanya berfokus pada guru. 

Berdasarkan studi dokumentasi yang telah peneliti lakukan, diketahui 

bahwa hasil belajar IPA juga masih kurang dari yang diharapkan. Hal ini dilihat 

dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester 

(PAS) ganjil, serta Penilaian Tengah Semester (PTS) genap 2022/2023 materi 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV hanya beberapa siswa yang lulus dari 

nilai KKM yang ditetapkan yakni 75. Berikut merupakan tabel ketuntasan hasil 

belajar siswa kelas IV SDN Gunungjaya: 

Tabel 1.1 Ketuntasan hasil belajar IPA siswa 
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Berlandaskan pembahasan di atas, muncul masalah yang terkait dengan 

hasil belajar siswa yang rendah, disebabkan oleh aktivitas belajar yang tidak 

bervariasi. Oleh karena itu, perbaikan diperlukan guna meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal inilah, yang melatar belakangi penelitian ini. Sehingga 

peneliti berminat melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa SDN Gunungjaya” 

 
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasar pada latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi masalah 

diantaranya: 

1. Siswa tidak terlibat aktif dalam belajar 

2. Guru tidak memberikan variasi dalam mengajar 

3. Siswa menngabaikan penjelasan guru 

4. Siswa tidak fokus saat belajar 

5. Pembelajaran berfokus pada guru 

6. Hasil belajar IPA siswa yang rendah 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

Menurut identifikasi masalah yang peneliti temui di atas, maka peneliti 

hanya membatasi permasalahan yakni pengaruh dan perbedaan penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar IPA 

siswa. 

1.4 Rumusan Masalah 

Mengacu pada batasan masalah, peneliti merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make A Match terhadap hasil belajar IPA siswa di SDN Gunungjaya? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa melalui penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match di SDN Gunungjaya? 
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1.5 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar IPA siswa di SDN 

Gunungjaya. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa melalui 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match di 

SDN Gunungjaya 

 
1.5.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan, 

khususnya tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make A Match terhadap hasil belajar IPA siswa serta memberikan 

kontribusi bagi dunia pendidikan dan dapat dikembangkan pada 

penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi saran dan masukan yang 

bermanfaat untuk meningkatkan model pembelajaran yang 

digunakan guru. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru 

tentang cara penggunaan Make A Match guna meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

c. Bagi siswa, yakni agar dapat meningkatkan hasil belajar pada materi 

IPA. 

d. Bagi penulis diharapkan dapat memperluas pengetahuan penulis dan 

penguasaan terhadap ilmu yang diterima selama menempuh 

pendidikan di program studi PGSD. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini yakni diantaranya: 

1. BAB I pendahuluan, mencakup masalah yang melatar belakangi penelitian 

ini dilakukan, tujuan penelitian serta sistematika penulisan. 

2. BAB II landasan teori, mencakup tentang penelitian-penelitian yang terkait 

dengan penelitian ini serta berisi tentang teori dan konsep yang berkaitan 

dengan pengaruh penggunaan Make A Match terhadap hasil belajar IPA. 

3. BAB III metodologi penelitian, mencakup jenis penelitian yang dipakai, 

lokasi penelitian, penentuan populasi dan sampel, analisis penelitian, hingga 

teknik pengumpulan data yang akan dipakai. 

4. BAB IV hasil dan pembahasan, mencakup pembahasan mengenai hasil 

pengolahan data serta interpretasi data tersebut. 

5. BAB V penutup, mencakup kesimpulan beserta saran. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dan 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPA siswa. Hal ini 

berdasarkan pada output uji Paired Sample T-Test yang menunjukkan skor 

Sig. (2-tailed) Pair 1 serta Pair 2 sebesar 0,000 < 0,05. 

2. Berdasarkan output data uji Independent Sample T-Test, diketahui bahwa 

skor Sig. (2-tailed) mencapai 0,039 < 0,05 yang berarti memilki perbedaan 

hasil belajar IPA siswa melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Make A Match. Pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA 

terlihat melalui penggunaan Make A Match. Skor rata-rata kelas 

eksperimen yang memakai Make A Match sebesar 65,80 lebih besar 

daripada skor rata-rata kelas kontrol yang memakai pembelajaran 

konvensional dengan skor rata-rata 57,08. Selisih skor rata-rata antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol ialah 8,72 (65,80 – 57,08). 

 
5.2 Saran 

Penelitian ini dapat memberikan beberapa rekomendasi seperti: 

1. Hasil penelitian ini menampakkan bahwa siswa memiliki hasil belajar IPA 

yang lebih baik ketika mereka memakai Make A Match. Akibatnya, 

pembelajaran konvensional harus beralih ke model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match. 

2. Make A Match dapat digunakan oleh guru sebagai variasi dalam mengajar 

dan dapat dipakai untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 

3. Hambatan yang peneliti temui adalah saat siswa mencocokkan kartu yang 

mereka punya, siswa gaduh dan memungkinkan mengganggu kelas lain. 

Saran pengendalian untuk hal tersebut adalah siswa harus dikondisikan dan 

diberi arahan terkait peraturan-peraturan sebelum Make A Match 

dilakukan. 

 

 

46 



 

 

47 

 

 
4. Penelitian ini memiliki keterbatasan. Dibutuhkan penelitian tambahan guna 

pendalaman penggunaan Make A Match agar lebih tepat sasaran. 
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